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A. Latar Belakang

Diabetes melitus (DM) merupakan suatu penyakit kronis yang
mempunyai dampak negatif terhadap fisik maupun psikologis penderita.
Estimasi terakhir International Diabetes Federal (IDF) pada tahun 2013 terdapat
382 juga orang yang hidup dengan diabetes di dunia, dan jumlah tersebut
meningkat pada tahun 2014 meningkat menjadi 592 juta orang, dari penderita
tersebut sebanyak 175.0rang diantaranya belum. terdiagnosis sehingga terancam
berkembang progresif menjadi komplikasi tanpa disadari (International Dabetes
Federation, 2015).

Indonesia -merupakan negara yang mempunyai populasi penyakit
diabetes ke 7 terbanyak di.dunia, setelah India, China;;/Amerika, Rusia, Jepang,
dan Brazil. Menurut data pada tahun 2013 kasus penderita diabetes mencapai
lebih dari 8 juta kasus. Penderita kasus diabetes mengalami peningkatan,
dimana pada tahun 2018 Indonesia menjadi peringkat ke-5 sebagai negara
dengan penyakit diabetes terbanyak di dunia yaitu mencapai 9,1 juta orang
(Kemenkes RI, 2020) Kasus DM di Provinsi Jawa Banten pada tahun 2019
mencapai 1,2% sedangkan tahun 2020 mencapai 2%, (Kemenkes RI, 2020).

Kasus diabetes memerlukan perhatian, karena memiliki dampak pada
fisik dan psikologis. Pasien dengan diabetes mellitus diasosiasikan dengan risiko

tinggi mortalitas dan morbiditas dari penyakit kardiovaskular seperti hipertensi,
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stroke, dan penyakit ginjal kronis, sehingga salah satu upaya untuk menurunkan
risiko ini adalah mengontrol kadar gula darah (Crhistanto, 2014).

Dalam upaya mempertahankan kesehatan, setiap individu memerlukan
self eficaccy sebagai keyakinan seseorang dalam melaksanakan tugasnya.
Menurut Bandura (Omrod, Jeani, 2013) mengatakan bahwa self eficaccy pada
dasarnya adalah hasil proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau
penghargaan tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya
dalam melaksanakan tugas ataustindakan tertentu yang diperlukan untuk
mencapai hasil yang_diinginkan.

Perawatan  diabetes dapat dilakukan apabila, penderita memiliki self
eficaccy, artinya self eficaccy menjadi sesuatu yang penting dalam melakukan
manajemen DM yang bertujuan.agar penderita DM melakukan perawatan diri
sesuai dengan-yang dianjurkan. Nilai self eficaccy yang rendah berpengaruh
terhadap kepatuhan perilaku perawatan diri. Self eficaccy pada penderita DM
berfokus pada kesungguhan individu untuk melaksanakan perilaku yang bisa
mendukung pemulihan kesehatannya dan meningkatkan manajemen perawatan
diri seperti diet, terapi obat, latihan fisik, kontrol gula darah serta perawatan
diabetes melitus secara umum (Firmansyah, 2018).

Islam merupakan agama yang memiliki perhatian yang sangat tinggi
terhadap kesehatan. Bahkan, penjagaan, pemeliharaan, kontrol terhadap
kesehatan menjadi tujuan (magasid) syari’ah atau prinsip-prinsip pokok dalam
syari’at Islam, yaitu menjaga jiwa (hifdzu an-Nafs). Dalam memelihara

kesehatan Rasulullah Saw. memberikan nasihat kepada ummatnya, bahwa kita
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harus seimbang, teratur, terkontrol dengan baik dalam memerhatikan kesehatan
badan, sabdanya:
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Dari Abdullah bin 'Amru dia berkata; "Rasulullah Saw. menemuiku, lalu beliau
bersabda: Karena tubuhmu memiliki hak atas dirimu” (HR. Al-Bukhari: 5669)

Hadits di atas memberikan isyarat bahwa Allah Swt. memberikan
petunjuk kepada manusia melalui Nabi Muhamamd Saw. agar benar-benar
menjaga kesehatan ummatnya dengan senantiasa memperhatikan, mengukur,
dan mengontrol atas hak-hak tubuh, agar tetap dalam keadaan sehat
sebagaimana keharusan kontrol diri pada penderita diabetes melitus.

Menjaga kesehatan adalah bagian dari ikhtiar menjaga jiwa yang
diperintahkan dalam agama agar tidak terjerembab ke dalam kebinasaan
sebagaimana dilarang oleh agama melalui firmannya:
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“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu

menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”. (QS. Al-
Bagarah: 195)

Ayat tersebut menunjukkan rahmat (kebaikan) dikemudian hari atau
roja’ termasuk akhlak yang terpuji yaitu suatu akhlak yang dapat berguna untuk
mempertebal iman dan taqwa kepada Allah SWT. Dalam penelitian ini yang

dimaksud dengan harap (roja) adalah keadaan hati yang sepenuhnya terpaut

kepada sesuatu yang diinginkannya terjadi dimasa yang akan datang.
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Penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2015) menemukan bahwa
sebagian besar responden memiliki self eficaccy yang baik dan sudah
melakukan perawatan mandiri kaki dengan baik. Terdapat hubungan antara self
eficaccy dengan perawatan mandiri kaki pada pasien diabetes mellitus.
Penelitian lain menemukan ada hubungan antara self efficacy terhadap
manajemen perawatan diri pada pasien diabetes tipe Il dengan nilai korelasi
Rank Spearman 0,605 dengan nilai p=0,0001 <o = 0,05 (Putra, 2018).

Data yang diperoleh di wilayah kerja Puskesmas Cigeureung didapatkan
kasus diabetes mellitus pada tahun 2019 mencapai 232 kasus, hal ini terjadi
peningkatan pada tahun 2020 mencapai 307 kasus, pada tahun 2021 sebanyak
359 kasus. melihat dari data tersebut kasus diabetes mellitus selama periode 3
tahun mengalami .peningkatan jumlah, hal ini mengindikasikan bahwa kasus
diabetes memerlukan perhatian karena berdampak pada psikologis dan fisik
penderitanya.

Hasil wawancara kepada 10 orang penderita diabetes melitus yang
dilakukan secara terpisah diperoleh informasi bahwa sebanyak 3 orang
mengatakan tidak mampu sepenuhnya melaksanakan apa yang dianjurkan oleh
petugas kesehatan, penderita masih suka mengkonsumsi yang manis sepoerti
kopi walaupun dalam jumlah yang sangat sedikit, 2 orang mengatakan bahwa
sangat memperhatikan pola makan dan dijaga agar tidak terlalu banyak
mengkonsumsi manis, sereta menggantinya dengan alternative lain. Dari 10
orang tersbeut, sebanyak 6 orang selalu melakukan melakukan perawatan kaki

misalnya dengan memotong kuku, menjaga agr tidak terluka, sebanyak 3 orang
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merasa kesulitan dalam mengkonsumsi obat karena tidak mendapatkan hasil
yang diinginkan. Sebanyak 5 orang mengatakan merasa jenuh atau bosan karena
harus melakukan perawatan kaki secara rutin, dan merasa keluarganya kurang
memberikan perhatian lebih. Hasil wawancara awal juag didapatkan sebanyak 6
orang yang berobat jalan ke Puskesmas atau rumah sakit, namun 2 orang
mengatakan bahwa mereka sering merasa tidak nyaman dan terkadang gelisah,
2 orang lainnya bahkan kecewa dengan kondisi yang mereka alami, karena dari
hasil pengobatan sulit untuk sembuh,

Hasil survey_pendahuluan di lapangan ditemukan masih banyak
penderita diabetes yang mengalami putus asa dalam pengobatan, belum
mengatur pola makan dan pola istirahat, malas berobat karena, merasa tidak
nyaman dan | terkadang gelisah, kecewa dengan kondisi yang mereka alami,
karena dari hasil pengobatan sulit untuk sembuh, Khawatir terhadap efek
samping obat.

Berdasarkan ‘uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Selff Efficacy pada penderita penyakit diabetes melitus Di

Wilayah Kerja Puskesmas Cigeureung Kota Tasikmalaya.

B. Rumusan Masalah
Penyakit Diabetes melitus tidak dapat disembuhkan total sehingga dapat
menyebabkan perubahan fisik dan psikologis penderita. Upaya dalam mencegah
komplikasi lebih lanjut, maka diperlukan perawatan oleh penderita. Salah satu

komponen yang mempengaruhi perawatan diri pasien DM vyaitu self efficacy.
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Penelitian mengenai selff efficacy pada penderita DM belum banyak ditemukan,
padahal sangat penting untuk meningkatkan kemampuan penderita untuk
memanfaatkan kemampuan untuk mempertahankan dan penyembuhan penyakit.
Oleh karena itu, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana
Selff Efficacy pada penderita penyakit diabetes melitus Di Wilayah Kerja

Puskesmas Cigeureung Kota Tasikmalaya?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya. gambaran Selff Efficacy pada penderita penyakit diabetes
melitus di Wilayah Kerja Puskesmas Cigeureung Kota Tasikmalaya
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya Selff Efficacy pada dimensi kekuatan pada penderita
penyakitdiabetes melitus di Wilayah Kerja Puskesmas Cigeureung Kota
Tasikmalaya
b. Diketahuinya Selff Efficacy pada dimensi kesulitan pada penderita
penyakit diabetes melitus di Wilayah Kerja Puskesmas Cigeureung Kota
Tasikmalaya
c. Diketahuinya Selff Efficacy pada dimensi general pada penderita
penyakit diabetes melitus di Wilayah Kerja Puskesmas Cigeureung Kota

Tasikmalaya.
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D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang self efikasi pada penderita
diabetes mellitus serta sebagai sarana untuk mengembangkan dan
menerapkan ilmu yang telah diberikan dan diterima dalam rangka
pengembangan kemampuan diri.

Bagi Profesi Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi perawat dalam rangka
meningkatkan self/efikasi penderita diabetes mellitus melalui pemberian
edukasi sehingga . penderita memiliki Kkeyakinan, kemampuan untuk
sembuh.

Bagi FIKes Universitas Muhammadiyah

Hasil penelitian ini_dapat dijadikan informasi~dan bahan bacaan di
perpustakaan dan memperbanyak-materi perkuliahan tentang self efikasi
sebagai penerapan Catur Dharma Perguruan, Tinggi.

Bagi Instansi Kesehatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi tenaga-
tenaga kesehatan di wilayah kerja Puskesmas dalam upaya menekan angka
kejadian diabetes melitus.

Bagi Peneliti lain

Dapat dijadikan sebagai data dasar dan referensi bagi penelitian selanjutnya

terkait dengan diabetes mellitus
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